BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya, penelitian mengenai
stigma sosial penyandang tubuh kerdil (dwarfisme) dalam
interaksi sosial di Desa Palak Siring, Kecamatan Kedurang,

Kabupaten Bengkulu Selatan, dapat ditarik simpulan sebagai

berikut:

1. Bentuk stigma sosial yang dialami penyandang tubuh
kerdil (dwarfisme) di Desa Palak Siring meliputi stigma
verbal berupa ejekan dan panggilan seperti “cebol”,
stereotip negatif mengenai keterbatasan kemampuan,
stigma nonverbal berupa tatapan berlebihan dan perhatian
sosial yang berlebihan, serta diskriminasi sosial dalam
bentuk pembatasan peran dan keterlibatan sosial. Stigma
tersebut menyebabkan penyandang dwarfisme dipandang
berbeda dari masyarakat pada umumnya dan
memengaruhi posisi sosial mereka dalam kehidupan
bermasyarakat.

2. Proses interaksi sosial antara masyarakat dan penyandang
dwarfisme berlangsung dalam pola yang belum
sepenuhnya setara dan inklusif. Dalam kehidupan sehari-
hari, penyandang dwarfisme cenderung lebih pasif,
berhati-hati dalam berinteraksi, serta membatasi diri dari
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lingkungan sosial tertentu untuk menghindari pengalaman
negatif akibat stigma yang mereka alami. Kondisi ini
menunjukkan bahwa stigma sosial memengaruhi kualitas
interaksi sosial serta partisipasi sosial penyandang
dwarfisme di masyarakat.

3. Upaya masyarakat dan tokoh desa dalam mengurangi
stigma sosial terhadap penyandang dwarfisme masih
bersifat informal dan belum terstruktur secara sistematis.
Upaya yang dilakukan umumnya berupa nasihat, teguran
terhadap perilaku mengejek, serta ajakan untuk saling
menghargai. Namun, belum terdapat program edukasi
sosial, kegiatan inklusif, ataupun kebijakan desa yang
secara khusus ditujukan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai dwarfisme dan membangun
lingkungan sosial yang lebih inklusif dan setara.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti mengajukan
beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang
memiliki peran dalam menciptakan lingkungan sosial yang
lebih inklusif dan setara bagi penyandang tubuh kerdil

(dwarfisme) di Desa Palak Siring.

1. Bagi Masyarakat Desa Palak Siring
Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
dan kesadaran sosial terhadap kondisi dwarfisme sehingga

tidak lagi memberikan ejekan, pelabelan negatif, maupun
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perlakuan yang merendahkan penyandang dwarfisme.
Sikap saling menghargai dan menerima perbedaan perlu
dibangun agar tercipta lingkungan sosial yang lebih
inklusif, nyaman, dan setara bagi seluruh masyarakat.
Bagi Pemerintah Desa dan Tokoh Masyarakat

Pemerintah desa dan tokoh masyarakat diharapkan lebih
aktif dalam memberikan edukasi sosial mengenai
pentingnya menghormati penyandang disabilitas fisik,
khususnya penyandang dwarfisme. Selain itu, diperlukan
upaya nyata melalui kegiatan sosial, penyuluhan, maupun
pembinaan masyarakat untuk mengurangi stigma sosial
dan meningkatkan partisipasi  sosial penyandang
dwarfisme dalam kehidupan bermasyarakat.

Bagi Penyandang Dwarfisme dan Keluarga

Penyandang dwarfisme dan keluarga diharapkan tetap
membangun rasa percaya diri, saling memberikan
dukungan, serta aktif dalam kegiatan sosial masyarakat.
Dukungan keluarga dan lingkungan yang positif sangat
penting untuk membantu penyandang dwarfisme
mengurangi rasa rendah diri dan meningkatkan
kemampuan berinteraksi sosial.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai stigma sosial terhadap penyandang

disabilitas dengan kajian yang lebih luas dan mendalam,
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seperti  strategi pemberdayaan sosial, penerimaan
masyarakat, maupun peran pendidikan dan kebijakan

sosial dalam membangun masyarakat yang lebih inklusif.
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